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Abstract: Improving students' cognitive abilities in understanding 

complex physics concepts is increasingly important in response to the 

demands of 21st-century education. This study aims to explore the 

effectiveness of the flipped classroom learning model in enhancing 

students' cognitive abilities on the topic of static fluids. This study 

employed a mixed method approach with a quasi-experimental design 

(pre-test and post-test), involving 69 eleventh-grade students at a public 

senior high school in Bandung Regency, divided into an experimental 

class (flipped classroom model) and a control class (Problem Based 

Learning model). The instrument consisted of multiple-choice questions 

analyzed using Microsoft Excel and IBM SPSS Statistics version 31. The 

results indicate a significant impact of the flipped classroom model on 

students' cognitive abilities, evidenced by a Cohen's d effect size of 1.64 

(high category). Qualitative analysis of student worksheets (LKPD) and 

quiz responses revealed structured cognitive development. These findings 

demonstrate that the flipped classroom model is effective in improving 

students' cognitive abilities. Future research is recommended to combine 

the flipped classroom model with specific instructional media and 

broaden the focus toward 21st-century skills.  

 

Abstrak: Peningkatan kemampuan kognitif peserta didik dalam 

memahami konsep fisika yang kompleks menjadi hal penting seiring 

tuntutan pendidikan abad ke-21. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

efektivitas model pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik pada materi fluida statis. Penelitian ini 

menggunakan mixed method dengan desain quasi-eksperimental (pre-test 

dan post-test) yang melibatkan 69 peserta didik di kelas XI di salah satu 

SMA Negeri di Kabupaten Bandung, terbagi menjadi eksperimen model 

(flipped classroom) dan kelas kontrol (model Problem Based Learning). 

Instrumen berupa soal pilihan ganda yang dianalisis menggunakan 

Microsoft Excel dan IBM SPSS Versi 31. Hasil penelitian menunjukkan 

dampak signifikan model flipped classroom terhadap kemampuan 

kognitif peserta didik, dibuktikan dengan effect size Cohen’s d sebesar 

1,64 (kategori tinggi). Analisis Kualitatif terhadap jawaban LKPD dan 

kuis menunjukan perkembangan kemampuan kognitif yang terstruktur. 

Temuan ini membuktikan bahwa model flipped classroom efektif 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Penelitian selanjutnya 

disarankan mengkombinasikan flipped classroom dengan media 

pembelajaran spesifik dan memperluas kajian pada keterampilan abad ke-

21. 

 
 

PENDAHULUAN  

Fisika bukan hanya ilmu hafalan, 

melainkan menuntut pemahaman 

konsep yang mendalam (Liza, 2021; 

Maulidina & Bhakti 2020). Sebagai 

salah satu cabang ilmu penegtahuan 

alam, fisika berkontribusi besar 

terhadap perkembangan  teknologi 
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yang berhubungan dengan peristiwa 

nyata untuk memahami fenomena yang 

terjadi (Lambaga, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang peneliti lakukan di salah satu 

SMA Negeri Kabupaten Bandung 

diketahui bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan memahami materi 

dan mengaplikasikannya dalam soal 

saat mengikuti pembelajaran fisika. 

Menurut peserta didik saat 

pembelajaran kurangnya diskusi di 

kelas bersama guru untuk 

memperdalam pemahaman konsep dan 

latihan. Sehingga pada saat di kelas 

maupun saat melakukan ujian, peserta 

didik masih belum memiliki 

pemahaman terkait materi fisika yang 

sudah dipelajari.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Ridwan (2019) juga 

menemukan bahwa tidak sedikit siswa 

yang pempunyai pemahaman konsep 

fisika yang masih sangat rendah bahkan 

masih ada siswa yang tidak memahami 

konsep fisika. Kemampuan pemahaman 

merupakan salah satu tujuan terpenting 

dalam pembelajaran sains (Jannah et al., 

2022). Menurut Anderson & Karthwohl 

(2001), menjelaskan bahwa ada 4 

indikator pemahaman konsep pada 

ranah kognitif dalam aspek memahami 

berupa mengingat (C1), memahami 

(C2), menerapkan (C3), hingga 

menganalisis (C4).  

Kemampuan kognitif dapat 

diartikan sebagai kapasitas intelektual 

seseorang dalam belajar dan berpikir, 

yang meliputi kemampuan menyerap 

keterampilan dan konsep baru, 

memahami lingkungan sekitarnya, serta 

mendayagunakan daya ingat dalam 

menyelesaikan berbagai tugas (Yono et 

al., 2021). Penguasaan ranah kognitif 

peserta didik mencakup berbagai 

perilaku intelektual, meliputi 

kemampuan dalam memperoleh 

pengetahuan serta pengembangan 

keterampilan berpikir secara sistematis 

dan terstruktur (Magdalena et al., 2020). 

Pada kenyataannya kemampuan 

kognitif peserta didik pada materi fluida 

statis masih menjadi permasalahan 

utama dalam pembelajaran fisika 

(Fatikasari et al., 2020). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan (Anggraeni, 

2015 & Nurazizah, et.al., 2017) 

keterbatasan kemampuan kognitif 

menjadi salah satu penyebab rendahnya 

hasil belajar siswa dalam memahami 

konsep. 

Berdasarkan fakta di lapangan, 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

di salah satu SMA Negeri di Kabupaten 

Bandung menunjukkan bahwa 

kemampuan kognitif peserta didik pada 

materi fluida statis masih tergolong 

rendah. Berdasarkan uji coba instrumen 

tes yang dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh nilai rerata persentase 

keseluruhan sebesar 26,4%. Secara 

rinci, kemampuan kognitif memperoleh 

rata-rata sebesar 38,05%, sedangkan 

keterampilan berpikir kritis hanya 

mencapai 14,70%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum 

kemampuan peserta didik masih belum 

optimal. Pada aspek kemampuan 

kognitif, diperoleh data bahwa aspek 

mengingat (C1) mencapai 52,9%, aspek 

memahami/menjelaskan (C2) sebesar 

45,12%, aspek menerapkan (C3) 

sebesar 32,42%, dan aspek 

menganalisis (C4) sebesar 35,04%. Jika 

dirata-ratakan secara keseluruhan, 

kemampuan kognitif peserta didik 

berada pada angka 38,05% yang 

termasuk dalam kategori sedang. 

Meskipun berada pada kategori sedang, 

capaian tersebut masih menunjukkan 

bahwa peserta didik belum mampu 

secara maksimal dalam menerapkan dan 

menganalisis konsep fluida statis. 

Berdasarkan temuan diatas 

menunjukkan bahwa penguasaan ranah 

kognitif peserta didik belum 
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berkembang secara optimal. Solusi 

mengatasi permasalahan rendahnya 

kemampuan kognitif guru perlu 

menerapkan pendekatan student-

centered, di mana peran guru bukan 

sekadar sebagai penyampai informasi, 

melainkan sebagai pendamping belajar 

yang aktif. Saputra (2021) menegaskan 

bahwa guru harus mampu memilih 

model pembelajaran yang tepat agar 

materi dapat dipahami secara mendalam 

oleh peserta didik. Salah satu solusi 

yang relevan adalah penggunaan model 

pembelajaran inovatif yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa. 

Model flipped classroom menjadi 

salah satu alternatif yang efektif, 

khususnya dalam pembelajaran fisika 

pada materi fluida statis (Nurfalah, 

2022; Ario & Asra,  2018;  &  Ridho  

2023).  Konsep pembelajaran ini 

menempatkan kegiatan penyampaian 

materi di luar kelas melalui media 

seperti video pembelajaran yang dapat 

diakses secara mandiri oleh siswa. 

Dengan demikian, waktu tatap muka di 

kelas dapat difokuskan pada aktivitas 

interaktif seperti diskusi, penyelesaian 

soal, praktikum, dan pendalaman 

konsep dengan bimbingan guru 

(Bergmann & Sams, 2012). 

Peserta didik mempelajari materi 

dasar di luar kelas (tahap pre-class) 

melalui video pembelajaran atau bahan 

ajar mandiri, sehingga waktu tatap 

muka di kelas (tahap in-class) dapat 

difokuskan pada kegiatan kognitif 

tingkat tingg seperti diskusi, pemecahan 

masalah, dan eksperimen. Pendekatan 

ini didukung oleh teori konstruktivisme 

Piaget dan Vygotsky yang menekankan 

bahwa peserta didik harus secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri. 

Model pembelajaran flipped 

classroom ini adalah pembelajaran yang 

fleksibilitas, memberikan efek positif 

dari sisi pemahaman peserta didik yang 

lebih baik (Zappe, et.al., 2009), dapat 

meningkatkan self effeicacy (Martiana 

et al., 2022), dapat meningkatkan 

motivasi, performan dan engagement 

peserta didik (Wright, et.al., 2017), dan 

pemahaman yang lebih mendalam 

(Clark, et.al., 2017). Beberapa 

penelitian sebelumnya telah mengkaji 

efektivitas model pembelajaran flipped 

classroom dari berbagai aspek. Zappe et 

al., (2009) mengungkapkan bahwa 

model ini memberikan fleksibilitas dan 

dampak positif terhadap pemahaman 

peserta didik. Lebih lanjut Wright, et 

al., (2017)  dan  Clark,  et  al.,  (2017) 

menegaskan bahwa model ini efektif 

dalam meningkatkan motivasi, 

performa, keterlibatan, serta 

pemahaman yang lebih mendalam. Di 

sisi lain, Ridwan (2019) menemukan 

bahwa masih banyak peserta didik yang 

memiliki pemahaman konsep fisika 

yang rendah, bahkan sebagian belum 

memahami konsep fisika secara 

mendasar. Kondisi ini berkaitan erat 

dengan kemampuan kognitif peserta 

didik yang didefinisikan sebagai 

kapasitas intelektual dalam belajar dan 

berpikir, meliputi kemampuan 

menyerap konsep baru, memahami 

lingkungan, serta mendayagunakan 

daya ingat dalam menyelesaikan tugas 

(Yono et al., 2021). 

Meskipun berbagai penelitian 

telah membuktikan efektivitas flipped 

classroom dalam meningkatkan 

pemahaman dan motivasi peserta didik, 

kajian yang secara spesifik mengkaji 

penerapan model flipped classroom 

untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif C1–C4 pada materi fluida statis 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengkajian perkembangan kemampuan 

kognitif peserta didik secara bertahap 

dari C1 hingga C4 melalui tiga fase 

flipped classroom, yakni pre-class, in-

class, dan out-class. Penilaian 

kemampuan kognitif dalam penelitian 
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ini tidak hanya diukur melalui tes 

kuantitatif berupa pre-test dan post-test, 

tetapi juga dikaji secara kualitatif 

melalui analisis jawaban Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan kuis pada 

setiap fase pembelajaran. Pendekatan 

mixed method ini memungkinkan 

gambaran yang lebih menyeluruh dan 

mendalam mengenai perkembangan 

kemampuan kognitif peserta didik dari 

C1 hingga C4 selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas model 

pembelajaran flipped classroom dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif 

peserta didik kelas XI pada materi 

fluida statis di SMA Negeri Kabupaten 

Bandung.  

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas model 

pembelajaran flipped classroom untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif 

peserta didik menggunakan desain 

quasi-eksperimental. Penelitian ini 

menggunakan metode mixed method, 

yaitu menggabungkan data kualitatif 

dan kuantitatif untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehentif. 

Data kuantitatif diperoleh dari skor pre-

test dan post-test, dimana  kelompok  

kontrol  menerima perlakukan model 

problem based learning, sedangkan 

kelompok eksperimen menerima 

perlakukan model pembelajaran flipped 

classroom. Sementara untuk data 

kualitatif diperoleh dari hasil jawaban 

LKPD dan kuis peserta didik selama 

proses kegiatan pembelajaran di luar 

kelas maupun kelas. Proses quasi-

eksperimental secara lengkap disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 
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Gambar 1, mengambarkan proses 

penelitian, dimulai dengan tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan 

tahap akhir dengan penarikan 

kesimpulan. 

 

2. Peserta 

Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik convenience 

sampling pada kelas XI di SMA 

Kabupaten  Bandung  yang  tersedia  di 

sekolah. Penelitian ini dilakukan selama 

tiga pertemuan meliputi materi tekanan 

hidrostatis, hukum pascal, hukum 

archimedes, tegangan permukaan zat 

cair, dan kapilaritas. Pada penelitian ini 

dipilih siswa 2 kelas XI berjumlah 69 

orang sebagai sampel penelitian. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

mengambil satu kelas eksperimen 

berjumlah 35 siwa untuk diberikan 

model pembelajaran flipped classroom, 

dan untuk kelas kontrol berjumlah 34 

siswa diberikan model problem based 

learning (PBL). 

 

3. Instrumen kemampuan kognitif 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif peserta 

didik pada materi fluida statis dalam 

penelitian ini adalah tes objektif 

berbentuk pilihan ganda. 

Pemilihan bentuk tes pilihan 

ganda didasarkan pada karakteristiknya 

yang mampu mengukur berbagai 

jenjang  kemampuan kognitif mulai dari 

C1 mengingat hingga C4 menganalisis 

secara efisien, objektif (Arikunto, 

2008). Tes pilihan ganda merupakan 

format yang valid untuk mengukur 

pemahaman konseptual dan 

kemampuan berpikir peserta diidk 

apabila soal dikembangkan berdasarkan 

aspek dan indikator kognitif yang jelas 

(Haladyna, Downing, & Rodriguez, 

2002). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

pemberian pretest dan posttest yang 

sama pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Instrumen tes 

kemampuan kognitif disusun dalam 

bentuk 20 butir soal pilihan ganda pada 

materi fluida statis, yang dirancang 

berdasarkan aspek kognitif C1 hingga 

C4 dalam Taksonomi Bloom Revisi. 

Hasil uji coba instrumen digunakan 

untuk menilai kualitas soal, meliputi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

serta daya pembeda setiap butir soal. 

Dengan demikian, instrumen yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang akurat mengenai hasil 

belajar ranah kognitif. Hasil validasi isi 

menggunakan aspek penilaian 

mencakup materi, konstruksi dan 

bahasa, selanjutnya dianalisis 

menggunakan Aiken’s. 

Sehingga di peroleh instrumen 

kemampuan kognitif 20 butir soal 

berada pada ketegori valid. Setelah 

validasi isi dari pada ahli dilanjutkan 

instrumen diuji cobakan kepada peserta 

didik untuk mengetahui validitas 

konstruk, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda. Uji validitas empiris 

dilakukan menggunakan teknik korelasi 

Product Moment dengan bantuan 

perangkat lunak Microsoft Excel. 

Didapatkan instrumen kemampuan 

kognitif 16 butir soal berada pada 

kategori valid dan 4 butir soal berada 

pada kategori tidak valid. Berdasarkan 

nilai reliabilitas untuk kemampuan 

kognitif diperoleh sebesar 0,68 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan layak 

digunakan dengan 16 butir soal 

kemmapuan kognitif. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan metode 
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statistik pada tingkat signifikansi 5%. 

Data dianalisi menggunakan software 

IBM SPSS Statistic versi 31. Hasil uji 

normalitas untuk kelas eksperimen 

0,001<0,05 dan kelas kontrol 

0,167>0,05, uji homogenitas 

0,001<0,05. Dikarenakan terdapat data 

terdistribusi tidak normal dan tidak 

homogen dilanjutkan dengan uji analisis 

non parametrik untuk menguji pengaruh 

atau perbedaan rata-rata yang 

disebabkan oleh variabel independen, 

dengan menggunakan uji mann-whitney 

U. Setelah mendapatkan data uji mann-

whitney U, dilanjutkan uji effect size 

untuk mengukur seberapa besar 

efektivitas model pembelajaran flipped 

classroom untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bagian ini menyajikan temuan 

penelitian, termasuk analisis statistik 

dan interpretasinya terhadap tujuan 

penelitian. Pembahasan berfokus pada 

penerapan model pembelajaran flipped 

classroom telah memengaruhi 

kemampuan kognitif peserta didik 

dibandingkan dengan model problem 

based learning, didukung oleh data 

kuantitatif, kualitiatif dan perspektif 

teoretis yang relevan. 

1. Efek perlakuan terhadap 

kemampuan kognitif (Hasil pre-test 

dan post-test) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

peningkatan kemampuan kognitif 

peserta didik di kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Perbandingan tersebut dapat 

dilihat dari nilai pre-test dan post-test. 

Hasil perbandingan skor nya dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Perbandingan Skor Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest g Kategori Pretest Posttest g Kategori 

45,5 90,1 0,81 Tinggi 41,4 73,3 0,54 Sedang 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 

kemampuan kognitif peserta didik pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 

adanya perbedaan peningkatan 

kemampuan kognitif antara kedua 

kelas, hal ini menunjukan efek dari 

perlakukan yang berbeda menunjukkan 

hasil yang berbeda juga. Berdasarkan 

perbedaan skor N-Gain kedua kelas, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran flipped classroom dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif 

lebih tinggi pada peserta didik. 

2. Hasil pengujian hipotesis yang 

menunjukkan keefektifan model 

pembelajaran flipped classroom 

Uji Mann-Whitney U adalah 

teknik analisis non parametrik yang 

digunakan untuk membandingkan 

dua sampel atau kelompok. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian ini ditetapkan sebesar 0,05. 

Data dianalisi menggunakan software 

IBM SPSS Statistic versi 31. Hasil 

uji normalitas dan homogenitas untuk 

kemampuan kognitif tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji prasyarat 

Kemampuan Kognitif 

Kelas 
Uji 

Normalitas 

Uji 

Homogenitas 

Uji Mann-

Whitney U 

Eksperimen <0,001 <0,001 <0,000 

Kontrol 0,167   

 

Berdasakan Tabel 2, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data 

pada kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,001), 

sehingga data tidak berdistribusi 

normal. Sementara itu, data pada kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,167 (> 0,05), sehingga dapat 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi kurang 
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dari 0,05 (< 0,001), yang berarti bahwa 

varians data antara kedua kelas tidak 

homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat 

tersebut, karena salah satu data tidak 

berdistribusi normal dan varians tidak 

homogen,  maka  pengujian  hipotesis 

tidak dapat dilakukan menggunakan uji 

parametrik. Oleh karena itu, digunakan 

uji nonparametrik Mann-Whitney untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil uji Mann-Whitney 

menunjukkan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 (< 0,000), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelas. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan, bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam peningkatan 

kemampuan kognitif antara kelompok 

peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom dan 

kelas yang tidak menggunakan model 

flipped classroom. 

Untuk mengetahui besarnya 

efektivitas model pembelajaran flipped 

classroom terhadap peningkatan 

kemampuan kognitif, dilakukan analisis 

menggunakan perhitungan effect size 

Cohen’s d berdasarkan data N-Gain 

yang telah diperoleh. Hasil perhitungan 

effect size tersebut disajikan pada Tabel 

3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Effect Size 

Keterangan 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-rata N-Gain 0,81 0,54 

S (Standar Deviasi) 0,08 0,22 

S2 0,006 0,047 

n 35 34 

n-1 34 33 

Spooled 0,16 

d 1,64 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat 

dilihat hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai effect size sebesar 1,64 

yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran flipped 

classroom efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif 

peserta didik. Temuan ini diperkuat 

dengan penelitian (Syarah, F., 2023) 

menunjukkan bahwa model flipped 

classroom memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan 

kognitif siswa, khususnya pada 

pemahaman konsep matematis. Hal 

ini ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis 

dengan nilai thitung sebesar 24,8969 

yang lebih besar dari ttabel sebesar 

2,10982, sehingga Ha diterima. Selain 

itu, terjadi peningkatan nilai rata-rata 

dari sebelum perlakuan sebesar 7,26 

menjadi 17,53 setelah penerapan 

flipped classroom, yang menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

kognitif siswa secara signifikan. 

3. Membandingkan keterlibatan peserta 

didik di kedua kelas 

Model pembelajaran flipped 

classroom memiliki 3 sintaks yaitu pre-

class, in-class, dan out-class 

(Bergmann, 2012). Penelitian ini 

menerapkan model pembelajaran 

flipped classroom pada kelas 

eksperimen, sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan model PBL. 

Pemilihan kedua model ini bertujuan 

untuk membandingkan efektivitas 

pembelajaran yang menekankan 

kemandirian belajar melalui flipped 

classroom dengan pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah melalui 

PBL. Perbedaan terperinci dalam 

kegiatan eklas ditunjukan pada Tabel 4. 



Efektivitas Model Pembelajaran Flipped Classroom...   (Anisa Fitriani, Parlindungan Sinaga...) 

 

8 | U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 7 (1) 2026 

 

Tabel 4. Perbedaan Kegiatan Pembelajaran Antara Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
Sintaks 

Pembelajaran 

Kelas PBL Kelas Flipped Classroom 

Jenis Aktivitas Jenis Aktivitas 

Pra-Class - Tidak ada kegiatan pra-class. 

Peserta didik masuk kelas tanpa 

persiapan materi khusus dari 

guru dan langsung dihadapkan 

pada permasalahan dalam LKPD 

Online Sebelum tatap muka, siswa 

mempelajari materi fluida statis 

melalui bahan ajar (PDF)

 dan 

mengerjakan LKPD pemahaman 

dasar secara berkelompok 

Orientasi 

Masalah 

Offline Guru menyajikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan materi fluida statis 

kepada peserta didik 

Offline Guru memberikan apersepsi 

dan penguatan konsep awal 

berdasarkan hasil belajar 

mandiri peserta didik 

Pengorganisasian 

Peserta Didik 

Offline Peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan 

Offline Peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok untuk berdiskusi 

berdasarkan pemahaman awal 

yang telah dipelajari sebelumnya 

Kegiatan Inti/ 

Diskusi 

Offline Peserta didik melakukan 

penyelidikan dan diskusi 

kelompokuntuk memecahkan 

masalah yang diberikan oleh 

guru 

Offline Dilakukan kuis pertama untuk 

mengukur pemahaman awal, 

dilanjutkan diskusi kelompok. 

Kemudian diberikan kuis kedua 

untuk memperdalam 

pemahaman, dilanjutkan diskusi 

lanjutan dan klarifikasi konsep 

bersama guru 

Presentasi Hasil Offline Peserta didik mempresentasikan 

hasil pemecahan masalah di 

depan kelas 

Offline Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi dan mendapatkan 

penguatan konsep dari guru 

Evaluasi Offline Peserta didik mengerjakan 

posttest setelah proses 

pembelajaran untuk mengukur 

peningkatan kemampuan kognitif 

Offline Peserta didik mengerjakan 

posttest setelah proses 

pembelajaran untuk mengukur 

peningkatan kemampuan 

kognitif 

 

Berdasarkan Tabel 4, 

keterlaksanaan pembelajaran pada 

kedua kelas, perbedaan proses 

pembelajaran antara model flipped 

classroom dan model problem   based   

learning   turut memengaruhi 

peningkatan kemampuan kognitif. Pada 

kelas eksperimen yang menggunakan 

model flipped classroom, peserta didik 

telah memperoleh pemahaman awal 

terhadap materi melalui kegiatan pre-

class sebelum pembelajaran 

berlangsung di kelas. Kegiatan tersebut 

memungkinkan peserta didik 

mempelajari konsep dasar secara 

mandiri sehingga ketika memasuki 

tahap in-class, waktu pembelajaran 

dapat lebih difokuskan pada kegiatan 

diskusi, analisis permasalahan, serta 

pembuktian konsep melalui LKPD.  

Kondisi ini mendorong peserta 

didik untuk lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat, 

menghubungkan konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya dengan 

fenomena yang diberikan, serta 

melakukan proses penalaran yang lebih 

mendalam. Berbeda dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model 

problem based learning, seluruh proses 

pemahaman konsep dilakukan pada 

saat pembelajaran di kelas. Peserta 

didik harus memahami materi sekaligus 

menyelesaikan permasalahan dalam 

waktu yang sama sehingga kesempatan 

untuk melakukan eksplorasi konsep 

secara lebih mendalam menjadi lebih 

terbatas. Meskipun model PBL tetap 

mendorong aktivitas diskusi dan 

pemecahan masalah, namun tidak 

semua peserta didik memiliki kesiapan 

awal terhadap materi yang dipelajari. 
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Hal ini menyebabkan proses analisis 

konsep pada beberapa peserta didik 

belum berlangsung secara optimal.  

Menurut Bergmann dan Sams 

(2012) mengemukakan bahwa 

pelaksanaan pre-class dalam 

pendekatan pembelajaran yang 

memberi kesempatan peserta didik 

mempelajari materi terlebih dahulu 

sebelum kelas, dapat meningkatkan 

kesiapan kognitif sehingga proses 

analisis di kelas menjadi lebih optimal. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian lainnya yang menyatakan 

bahwa flipped classroom berkontribusi 

positif terhadap peningkatan 

kemampuan kognitif karena 

mendorong peserta didik dalam terlibat 

aktif di dalam kelas, kemandirian 

belajar, pemahaman konsep secara 

mendalam (Maharani, et.al., 2025; 

Dewi, et.al., 2024; Syarah, F., 2023). 

  

4. Proses Kemampuan Kognitif pada 

kelas eksperimen 

Gambaran mendalam tentang 

kemampuan kognitif peserta didik 

dapat dilakukan analisis terhadap 

jawaban peserta didik yang 

dikelompokkan menjadi tiga kategori, 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Pengelompokan ini bertujuan 

mengidentifikasi perbedaan tingkat 

pemahaman konsep serta kemampuan 

peserta didik dalam mengaitkan 

konsep-konsep fisika pada materi 

fluida statis secara lebih terstruktur dan 

komprehensif. Analisis difokuskan 

pada indikator kognitif yang meliputi 

aspek mengingat (C1), memahami 

(C2), menerapkan (C3), dan 

menganalisis (C4) sesuai dengan 

taksonomi Bloom yang direvisi oleh 

Anderson & Krathwohl (2001). Setiap 

kategori ditelaah berdasarkan 

kedalaman pemahaman konsep, 

kelengkapan jawaban, serta 

kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan keterkaitan antarvariabel 

dalam fenomena fisika fluida statis. 

Analisis kualitatif ini dilakukan 

terhadap jawaban peserta didik pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dan kuis yang diberikan pada setiap 

fase pembelajaran flipped classroom, 

yakni fase pre-class, in-class, dan out-

class. Hal ini dilakukan untuk 

menelusuri perkembangan kemampuan 

kognitif peserta didik secara 

longitudinal di setiap tahapan 

pembelajaran, sehingga dapat diketahui 

pada fase mana kemampuan kognitif 

peserta didik berkembang secara 

signifikan. Peserta didik dengan 

kategori tinggi diharapkan mampu 

menjawab pertanyaan hingga level C4 

dengan memberikan penjelasan yang 

logis, terstruktur, dan disertai 

keterkaitan antarkonsep yang kuat. 

Sementara itu, peserta didik kategori 

sedang diperkirakan mampu menjawab 

pada level C2 hingga C3 dengan 

pemahaman yang cukup memadai 

namun belum sepenuhnya mampu 

menganalisis fenomena secara 

mendalam. Adapun peserta didik 

kategori rendah cenderung hanya 

mampu menjawab pada level C1 

hingga C2, dengan pemahaman yang 

masih bersifat hafalan dan belum 

menunjukkan kemampuan 

mengaplikasikan konsep dalam konteks 

permasalahan nyata. 

Melalui analisis ini, diharapkan 

terungkap pola kemampuan kognitif 

peserta didik pada tiap kategori, 

sehingga diperoleh gambaran yang 

utuh mengenai sejauh mana 

kemampuan kognitif peserta didik 

berkembang selama proses 

pembelajaran flipped classroom 

berlangsung, khususnya dalam hal 

kedalaman pemahaman konsep dan 

kemampuan mengaitkan antarkonsep 

materi fluida statis.
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Gambar 2. Hasil Analisis Jawaban Peserta Didik 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada 

gambar 2, menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat kemampuan kognitif 

peserta didik pada setiap kategori, yaitu 

kategori tinggi, sedang, dan rendah 

dalam memahami konsep fluida statis. 

Perbedaan ini terlihat dari kedalaman 

pemahaman, kelengkapan konsep, serta 

kemampuan peserta didik dalam 

mengaitkan antar variabel fisika. 

Secara umum, pola antar kategori 

menunjukkan bahwa perbedaan 

kemampuan kognitif peserta didik 

terletak pada tingkat kedalaman 

pemahaman dan kemampuan dalam 

mengaitkan antar konsep. Peserta didik 

kategori tinggi menunjukkan 

kemampuan analisis yang lebih baik, 

peserta didik kategori sedang berada 

pada tahap transisi dari pemahaman 

menuju analisis, sedangkan peserta 

didik kategori rendah masih berada 

pada tahap pengenalan konsep. Peserta 

didik kategori tinggi menunjukkan 

kemampuan analisis yang lebih baik, 

peserta didik kategori sedang berada 

pada tahap transisi dari pemahaman 

menuju analisis, sedangkan peserta 

didik kategori rendah masih berada 

pada tahap pengenalan konsep. 

Temuan ini sejalan dengan taksonomi 

Bloom revisi yang menyatakan bahwa 

kemampuan kognitif berkembang 

secara bertahap dari mengingat (C1), 

memahami (C2), menerapkan (C3), 

hingga menganalisis (C4). 

Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang diterapkan 

mampu mendorong peserta didik untuk 

mencapai tingkat kemampuan kognitif 

yang lebih tinggi, terutama dalam hal 

kemampuan analisis konsep fisika. 

Hasil tersebut sesuai dengan perspektif 

(Bergmann dan Sams, 2012) bahwa 
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Flipped Classroom memungkinkan 

guru berperan lebih optimal sebagai 

fasilitator yang membantu peserta didik 

mengatasi kesulitan konseptual, bukan 

sekadar penyampai informasi. 

Pada kelas kontrol yang 

menggunakan PBL, seluruh proses 

pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah dilakukan dalam waktu tatap 

muka yang sama. Hal ini menyebabkan 

sebagian peserta didik belum memiliki 

kesiapan awal yang memadai, sehingga 

analisis yang dilakukan cenderung 

terbatas pada level C2 dan C3. Temuan 

ini selaras dengan (Hung, 2011) yang 

menyatakan bahwa PBL dapat 

menimbulkan kesulitan bagi peserta 

didik ketika langsung dihadapkan pada 

permasalahan kompleks tanpa 

pemahaman awal yang kuat. 

Secara keseluruhan, ketiga jenis 

analisis yang meliputi N-Gain, uji 

hipotesis, dan effect size memberikan 

bukti yang komprehensif mengenai 

efektivitas model pembelajaran flipped 

classroom dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik pada 

materi fluida statis. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Bishop & Matthew, 

2013) yang menegaskan bahwa model 

flipped classroom secara konsisten 

mampu mendorong peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik 

secara lebih aktif dan mandiri

 dibandingkan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu, 

dari   penelitian (Lo, 2021) juga 

menemukan bahwa penerapan flipped 

classroom memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik, khususnya 

dalam penguasaan konsep yang lebih 

mendalam. Selanjutnya, dari (Ma, 

2025) mengungkapkan bahwa integrasi 

fase pre-class dan in-class dalam 

flipped classroom terbukti efektif 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik 

secara bertahap. Adapun hasil 

penelitian ini juga selaras dengan 

temuan Putri (2022) dan Ridho (2023) 

yang menunjukkan bahwa model 

flipped classroom efektif diterapkan 

dalam konteks pembelajaran fisika di 

tingkat SMA, dengan peningkatan 

kemampuan kognitif yang tergolong 

tinggi. Keseluruhan temuan tersebut 

semakin diperkuat oleh analisis 

kualitatif terhadap jawaban LKPD dan 

kuis peserta didik, yang menunjukkan 

perkembangan kognitif yang terstruktur 

dari C1–C2 pada fase pre-class, C3 

pada fase in-class, hingga C4 yang 

mulai berkembang pada fase out-class. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Flipped Classroom 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik pada 

materi Fluida Statis. Hal ini dibuktikan 

oleh tiga temuan utama: (1) nilai N-

Gain kelas eksperimen sebesar 0,81 

(kategori tinggi) secara nyata lebih 

besar dari kelas kontrol sebesar 0,54 

(kategori sedang); (2) uji Mann-

Whitney U menghasilkan Asymp. 

Sig.=0,001 (< 0,05), yang menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kedua 

kelas; dan (3) nilai Cohen's d = 1,64 

mengindikasikan efektivitas yang 

sangat tinggi secara praktis. 

Analisis kualitatif jawaban LKPD 

mengonfirmasi bahwa peserta didik 

kelas eksperimen mampumencapai 

kemampuan kognitif dari C1 hingga C4 

secara lebih  optimal.  Tahap  Pra-class 

pada Flipped Classroom terbukti 

menjadi faktor kunci yang membangun 

kesiapan kognitif peserta didik sebelum 

pembelajaran tatap muka, sehingga 

waktu In-class dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan temuan ini, model 

Flipped Classroom direkomendasikan 
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sebagai alternatif model pembelajaran 

inovatif dalam mata pelajaran fisika, 

khususnya pada materi yang 

membutuhkan pemahaman konsep 

mendalam seperti Fluida Statis. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi kombinasi Flipped 

Classroom dengan pendekatan atau 

media pembelajaran berbasis teknologi 

lainnya guna mengoptimalkan hasil 

belajar peserta didik..  
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